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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of a traditional game-based learning model in enhancing 

students' character at MI Darul Ulum Beraim, Central Lombok Regency. The approach used is 

qualitative research with a case study method at an elementary madrasah located in Central Lombok, 

Beraim village. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed 

using thematic analysis. The results show that traditional game-based learning is highly effective in 

improving students' character. Moreover, active participation in these games also enhances social 

skills, leadership, and tolerance for differences among students. The traditional game-based learning 

model is not only effective in developing students' character but also in creating an enjoyable and 

inclusive learning environment. This study recommends that teachers in schools should increasingly 

implement traditional games as part of their learning strategies to achieve the desired character 

education goals. 

Keyword: Analysis of the learning model; traditional games; student character. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajran permainan tradisional 

dalam meningkatkan karakter peserta didik di MI Darul Ulum Beraim Kabupaten Lombok Tengah. 

Pendekatan yang digunakn adalah penelitian kualitatif dengan metode study kasus. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran permainan tradisional sangatlah baik dalam 

meningkatkan karakter peserta didik. Selain itu, partisipasi aktif dalam permainan ini juga 

meningkatkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan toleransi terhadap perbedaan di anatara peserta 

didik. Model pembelajaran berbasis permainan tradisional tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

karakter peserta didik, tetapi juga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

inklusif. Penelitin ini merekomendasikan agar guru-guru di sekolah lebih banyak 

mengimplementasikan permainan tradisional sebagai bagian dari strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan. 

Kata kunci: Analisis model pembelajaran; permainan tradisional; karakter peserta didik 
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Pendahuluan 

Permaianan tradisional yang merupakan hasil budaya yang besar nilainya bagi anak- 

anak dalam rangka berfantasi, brekreasi, berolahraga yang sekaligus sebagai sarana berlatih 

untuk hidup bermasyarakat. (Laily, 2019) Pendidikan budi pekerti hanyalah sebatas teori tanpa 

adanya refleksi dari pendidikan tersebut. Dampaknya, anak-anak tumbuh menjadi manusia 

yang tidak memiliki karakter, bahkan lebih kepada bertingkah laku mengikuti perkembangan 

zaman (Amrulloh, 2020). Keterampilan, kesopanan, serta ketangkasan. Permainan tradisional 

yang kaya akan nilai-nilai luhur budaya bangsa semakin tidak dikenal oleh anak-anak saat ini 

jadi, perlu kita kembangkan secara pesat yang kemudian di lakukan di lingkungan husunya di 

sekolah yang di ikuti oleh anak-anak sekitar agar dapat memberikan mamfaat yang baik yang 

bertujuan untuk memudahkan proses perkembangan tingkat pemikiran anak-anak yang 

kemudian dibawa ke dunia Pendidikan untuk membentuk karakter anak tersebut(Asih & El-

Yunusi, 2024). 

Permainan rakyat atau permainan tradisional memiliki banyak mamfaat bagi anak-anak 

atau peserta didik dengan berbagai macam peran yang dapat diperankan yang dimainkan oleh 

anak-anak peserta didik yang dapat membuatnya semakin leluasa sehingga tanpa mereka sadari 

bahwa, setiap yang mereka lakukan dan menimbulkan dampak lansung terhadap dirinya yang 

dapat mempermudah dalam berfikir atau mental yang kuat(Dini, 2022). Pembentukan karakter 

adalah suatu bentuk proses yang dilakukan peserta didik sebagai ajang terbentuknya pola pikir 

yang baik, mental yang kuat, yang dimana dalam pembentukan karakter peserta didik sangat 

perlu dalam melakukan setiap system pembentukan yang ada misalnya dalam pengenalan 

system permainan tradisional, pembentukan karakter peserta didik itu sangatlah penting, 

apalagi seorang anak yang tinggal dalam suatu linkungan yang berdampak sekali terhadap 

keadaan mental dalam diri seorang anak(Leli Maratun Rohmah, 2018). 

Menurut Hasan Alwi sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain. Sedangkan menurut Coon karakter sebagai suatu penilaian subjektif 

terhadap keperibadian seseorang yang berkaitan dengan atribut keperibadian yang dapat atau 

tidak dapat diterima oleh masyarakat(Irianto, 2020). Pembentukan karakter merupakan suatu 

bentuk proses yang dilakukan pesreta didik sebagai ajang terbentuknya pola pikir yang baik, 

mental yang kuat, yang dimana dalam peserta didik sangat perlu dalam melakukan setiap 

system pembentukan yang ada misalkan melalui pengenalan system permainan tradisional 

(Taufiqur Rahman & Siti Masyarafatul Manna Wassalwa, 2019).  

Pembentukan karakter dalam setiap diri peserta didik itu sangatlah penting. Apalagi 

seorang anak tinggal dalam suatu lingkungan yang sangat berdampak sekali terhadap keadaan 

mental dalam diri seorang anak (Syafi’i et al., 2023). Dengan adanya pembentukan karakter 

peserta didik dapat mengasah suapaya menjadi terbiasa untuk bagaimana melakukan sesuatu 

dengan percaya diri bahwa peserta didik itu mampu melakukan semuanya. Sebagian anak 

melakukan suatau permainan agar mereka terbiasa melatih kinerja otak dalam berfikir, 
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kelincahan akan melakukan sesuatu dan merancang dengan baik bagian-bagian apa saja yang  

lebih cendrung menjadikan dirinya lebih leluasa dalam melakukan sesuatu (Efifani Krismitha 

Saroro, 2022). 

Jadi dapat kita lihat bahwasanya pembentukan karakter pesreta didik melalui permainan 

tradisional itu sangat penting sekali untuk dikembangkan, karena dianggap sebagai pemicu 

pertama bagi seorang anak atau peseta didik menjadi ajang melatih mental, kekebalan tubuh 

atau kesehatan jasmani peserta didik melaluai system permainan yang ada memang harus 

dikembangkan lebih pesat lagi(Romlah & Rusdi, 2023). Karakter peserta didik memiliki 

indikator-indikator yang harus dicapai oleh peserta didik. Adapun indikatornya antara lain nilai 

religious, jujur, toleransi, kerja sama, disiplin, kreatif, dan kerja keras(Putra et al., 2023). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini akan dilakukan di MI Darul Ulum Beraim yang difokuskan di kelas 

V, untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran permainan tradisional dalam 

meningkatkan karakter peserta didik di sana. Data penelitian bersumber pada dua bagian, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi pada saat penelitian, sedangkan data sekunder pada artikel jurnal, buku, dan lain-

lain. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi dan teks wawancara 

(Dita & Muhammad, 2021). Teknik analisis data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Yusril et al., 2023). Adapun analisis data menggunakan pendekatan Miles dan 

Huberman, pendekatan mengacu kepada 3 tahapan analisis, yaitu reduksi data, display data, 

dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Tahapan ini akan memberikan komposisi data yang 

akurat dan jelas terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti (Kurniawati et al., 2020). 

 

Hasil  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan karakter peserta didik dari model 

pembelajaran tradisional yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 model 

pembelajaran tradisional, yaitu Tarik Tambang dan Gobak Sodor. Gobak sodor adalah 

permainan tradisional dari Indonesia yang dimainkan oleh dua tim(Darmawan & Setiawan, 

2023). Setiap tim terdiri dari beberapa pemain, biasanya 3 hingga 5 orang.(Anam et al., 2021, 

2022, 2024; Evitamala et al., 2022; Khaerul Anam et al., 2023; Sirait & Noer, 2021) Permainan 

ini biasanya dimainkan di lapangan yang dibagi menjadi beberapa kotak atau garis. Adapaun 

tujuan dari permainan ini adalah untuk melewati garis-garis yang dijaga oleh tim lawan tanpa 

tersentuh oleh mereka.  

Tim yang bertahan harus berusaha menjaga garis-garis tersebut agar tidak dilewati oleh 

tim yang menyerang. Tim yang menyerang harus berusaha melewati garis- garis tersebut 
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bolak balik untuk memenangkan permainan. Permainan ini mengajarkan kepada peserta didik 

karakter yang baik seperti kerja sama, kerja keras, disiplin, dan kreatif. Semua itu adalah sikap 

yang akan muncul dari permainan tersebut. Pemain 1 dengan yang lain harus kompak demi  

meraih kemenangan dalam permainan tersebut. Sedangkan permainan tradisional Tarik 

tambang adalah sebuah permainan yang melibatkan dua tim yang berusaha menarik tali ke 

arah masing-masing untuk melewati garis tertentu. Tim yang berhasil menarik tim lawan 

melewati garis penanda dianggap sebagai pemenang (Makiah, 2019).  

Permainan ini membutuhkan kekuatan fisik, kerja sama tim, dan strategi untuk 

mengalahkan tim lawan. Biasanya dimainkan dalam berbagai acara, festival atau kegiatan 

olahraga untuk mempererat kebersamaan dan semangat kompetitif. Tarik tambang 

membuktikan pentingnya adanya kerja sama dan kerja keras dalam tim. Tim yang egois dan 

tidak kompak, tidak akan menang dalam permainan tersebut(Isti Dwi, 2019). Akan tetapi 

adanya kerja sama, saling menghargai, saling mambantu, kerja keras, dan disiplin diri, akan 

memberikan kemenangan dalam permainan tersebut. Artinya melalui permainan tradisional 

seperti Gobak Sodor dan Tarik Tambang ini bisa memberikan pelajaran yang berharga 

terutama pembentukan karakter peserta didik di MI Darul Ulum Beraim. 

Hasil dan pembahasan penelitian tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan 

wawancara. Hasil observasi menunjukkan peningkatan karakter peserta didik yang dilihat dari 

keterwujudan indicator karakter peserta didik yang sudah ditetapkan pada penelitian ini, antara 

lain nilai religious, jujur, toleransi, kerja sama, disiplin, kreatif, dan kerja keras(Ramli.M, 

2019). Nilai religious dapat dilihat dari sikap saling menghargai satu sama lain. kerja sama 

dilihat dari kolaborasi dan kekompakan dalam melakukan permainan tersebut, kerja keras 

dilihat dari keinginan untuk memenangkan permainan sehingga muncul kedisiplinan dan 

kreatifitas dari peserta didik mencari cara untuk memecahkan masalah dalam permainan 

tersebut.  

Lebih jelasnya peneliti dapat menjelaskan hasil observasi, pada permainan Gobak 

Sodor(Bahrudin, 2019), 1) Peserta didik diajarkan untuk berpikir cepat dan mengambil 

keputusan dalam situasi yang penuh tekanan. Mereka belajar untuk merencanakan strategi 

dengan baik untuk menghindari lawan dan mencapai tujuan. 2) Dalam gobak sodor, disiplin 

dan fokus sangat diperlukan untuk mengikuti aturan permainan dan menghindari kesalahan. Ini 

mengajarkan pentingnya konsentrasi dan ketaatan pada aturan. 3) Permainan ini juga menuntut 

kerjasama tim dan komunikasi yang efektif untuk mencapai kemenangan. Peserta didik belajar 

untuk saling membantu dan berkomunikasi dengan baik agar tim bisa memenangkan 

permainan. 4) Permainan ini juga menuntut kerjasama tim dan komunikasi yang efektif untuk 

mencapai kemenangan. Peserta didik belajar untuk saling membantu dan berkomunikasi 

dengan baik agar tim bisa memenangkan permainan. 

Sedangkan permainan Tarik Tambang memberikan beberap hal, 1) Dalam tarik 

tambang, kerja sama adalah kunci utama. Peserta didik belajar untuk bekerja sama dengan 
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anggota tim lain, menyadari pentingnya kontribusi setiap individu untuk mencapai tujuan 

bersama. 2) Permainan ini membutuhkan kekuatan fisik dan mental. Peserta didik belajar 

tentang pentingnya ketahanan, kekuatan, dan usaha yang konsisten dalam mencapai hasil 

yang diinginkan. 3) Dalam kompetisi, peserta didik diajarkan untuk menghormati lawan dan 

menerima hasil dengan lapang dada, baik dalam kemenangan maupun kekalahan. Ini  

membantu dalam pengembangan sikap sportivitas dan kejujuran. 4) Melalui kemenangan dan 

kerja keras, peserta didik bisa meningkatkan rasa percaya diri mereka. Kepercayaan diri ini 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara juga menunjukkan penguatan karakter peserta didik di MI 

Darul Ulum setelah melakukan permainan tersebut. Adapun wawancara bersama salah satu 

peserta didik, antara lain: “Saya sangat senang melalukan permainan ini (tarik tambang dan 

gobak sodor) permainan ini mengajarkan kita kerja sama dan kekompokan, karena kalau tidak 

seperti itu kita tidak akan menang dalam permainan tersebut. Intinya saya suka dengan 

pembelajaran berbasis permainan” (Ahmad Bevan Prayagis) Diperkuat lagi dengan hasil 

wawancara bersama guru PJOK yang ada disana yang ikut mengamati pembelajaran. Model 

pembelajaran dengan basis permainan yang dipilih oleh ananda peneliti sangat bagus dalam 

meningkatkan karakter peserta didik kami, melihat kebahagian peserta didik dalam belajar, 

kekompakan mereka, dan kebersamaan mereka, memberikan respon baik dalam 

pembelajaran. insyallah pembelajaran selanjutan, kami mendapatkan pembelajaran untuk 

mengajar dengan memperhatikan karakter peserta didik kami. (M. Khatim). 

Permainan tradisional yang kaya akan nilai-nilai luhur budaya bangsa semakin tidak 

dikenal oleh anak-anak saat ini jadi, perlu dikembangkan secara pesat yang kemudian di 

lakukan di lingkungan husunya di sekolah yang di ikuti oleh anak-anak sekitar agar dapat 

memberikan mamfaat yang baik yang bertujuan untuk memudahkan proses perkembangan 

tingkat pemikiran anak-anak yang kemudian dibawa ke dunia Pendidikan untuk membentuk 

karakter anak tersebut (Asih & El-Yunusi, 2024). Pembentukan karakter adalah suatu bentuk 

proses yang dilakukan peserta didik sebagai ajang terbentuknya pola pikir yang baik, mental 

yang kuat, yang dimana dalam pembentukan karakter peserta didik sangat perlu dalam 

melakukan setiap system pembentukan yang ada misalnya dalam pengenalan system 

permainan tradisional, pembentukan karakter peserta didik itu sangatlah penting, apalagi 

seorang anak yang tinggal dalam suatu linkungan yang berdampak sekali terhadap keadaan 

mental dalam diri seorang anak(Asih & El-Yunusi, 2024). 

Dengan adanya pembentukan karakter peserta didik dapat mengasah supaya menjadi 

terbiasa untuk bagaimana melakukan sesuatu dengan percaya diri bahwa peserta didik itu 

mampu melakukan semuanya. Sebagian anak melakukan suatau permainan agar mereka 

terbiasa melatih kinerja otak dalam berfikir, kelincahan akan melakukan sesuatu dan 

merancang dengan baik bagian-bagian apa saja yang lebih cendrung menjadikan dirinya lebih 

leluasa dalam melakukan sesuatu (Rafikah Bestri, Rika Aniska, Muhammad Ikon, 
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Nellitawati, 2022). Jadi dapat kita lihat bahwasanya pembentukan karakter pesreta didik 

melalui permainan tradisional itu sangat penting sekali untuk dikembangkan, karena dianggap 

sebagai pemicu pertama bagi seorang anak atau peseta didik menjadi ajang melatih mental, 

kekebalan tubuh atau kesehatan jasmani peserta didik melaluai system permainan yang ada 

memang harus dikembangkan lebih pesat lagi. Penelitian bisa menjadi stimulus untuk 

kedepannya bisa melahirkan model pembelajaran berbasis permainan tradisional dengan jenis 

permainan yang beragam. Karena melalui penelitian ini dapat dibuktikan bahwa permainan 

tradisional dapat meningkatkan karakter peserta didik sebagaimana penelitian ini. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran permainan tradisional dapat meningkatkan karakter peserta didik 

dalam pembelajaran permainan tradisional gobak sodor dan tarik tambang pada peserta didik 

kelas v MI Darul Ulum Beraim Kabupaten Lombok Temgah. Melihat hasil dari observasi, 

wawancara dan angket, diatas maka dapat diuraikan bahwa model pembelajaran permainan 

tradisonal ini memiliki banyak potensi besar untuk meningkatkan karakter peserta didik. 

dengan implementasi yang tepat dan dukungan yang memadai, permainan tradisional dapat 

digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai penting, meningkatkan keterlibatan belajar, dan 

melestarikan budaya lokal. Implementasi model pembelajaran permainan tradisional tidak 

hanya bermamfaat bagi peserta didik, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan dalam 

upaya pelestarian budaya(Rafikah Bestri, Rika Aniska, Muhammad Ikon , Nellitawati, 2022). 

Metode ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan karakter peserta 

didik secara holistik. 
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